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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Skripsi ini menggunakan transliterasi Arab-Latin yang berpedoman kepada
SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
No. 158 tahun 1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta ar Te
< Sa>’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
- Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B) Ra r er
3 Zai y/ zet
o Sin S es
> Syin sy es dan ye
R Sad S es (dengan titik di bawah)
R4 Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te/(dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ~ain i koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
& Fa f ef
It Qaf q ki
d Kaf k ka
J Lam 1 el
? Mim m em
o Nun n en
) Wau W we
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A Ha h ha
3 Hamzah apostrof
¢ Ya y ye
B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap terjadi karena adanya tasydi>d:
- ele ditulis ‘iddah
- e ditulis mutaqaddimi>n
C. Vokal
1. Vokal Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
- Fathah a a
o Kasrah i 1
- Dammah u u
- K ditulis kataba
- e ditulis fa’ala
2. Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
: Ls Fathah dan ya ai adanu
. d Fathah dan wau au a dan u
- g ditulis sutla
- &L 1 ditulis kaifa
- 5> ditulis haula
D. Maddah
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
' 6 N Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
& Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
. ; Dammah dan wau il u dan garis di atas
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1.

- Jé ditulis gala

- ditulis rama
- U8 ditulis gila
- :)334 ditulis yagiilu

. Ta’ Marbutah

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

- JU.MH i3, ditulis raudah al-atfal/raudahtul atfal

Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.
- b ditulis talhah

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

- el dgudd) ditulis al-madinah al-munawwarah

. KataSandang

1.

Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

Je ditulis ar-rajulu

M\ ditulis asy-syamsu

X



2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

- @.Ld\ ditulis al-galamu
- & ditulis al-jalalu

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.
- 6 ditulis ra’khuzu
- {es  ditulis syai’un
- 33 ditulis an-nau’u

- d\ ditulis inna

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam EYD.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis tafsir ayat-ayat tentang akhlak kepada sesama
manusia dalam Surat Al-Hujurat ayat 11-13 melalui pendekatan perbandingan
Tafsir Ibnu Kasir dan Tafsir al-Maragi. Tema ini dipilih karena urgensinya dalam
menghadapi tantangan moral di era modern, seperti ujaran kebencian, fitnah, dan
konflik sosial akibat perkembangan teknologi informasi. Pemilihan dua kitab ini
didasarkan pada perbedaan metodologi: Tafsir Ibnu Kasir menggunakan
pendekatan normatif bil-ma’sir, sementara Tafsir al-Maragi memakai metode
kontekstual yang menekankan relevansi sosial. Rumusan masalah meliputi
penafsiran kedua mufassir, relevansi ajaran akhlak dalam konteks sosial budaya
masa hidup mereka, serta implementasinya di era modern. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif-analisis dan komparatif berbasis studi
kepustakaan. Data utama diambil dari kedua kitab tafsir, didukung literatur
sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tafsir Ibnu Kasir, dipengaruhi
konteks Dinasti Mamluk, menafsirkan ayat secara normatif, menekankan ukhuwah
Islamiyah dan larangan perilaku buruk sebagai dosa besar. Sementara itu, Tafsir al-
Maragi, dalam konteks kolonialisme Inggris dan perubahan sosial di Mesir,
menghubungkan ayat dengan harmoni sosial dan relevansi modern, termasuk di
media sosial. Implementasi akhlak menurut Ibnu Kasir berfokus pada ketaatan
syariat, sedangkan al-Maragi memberikan solusi praktis, seperti menjaga etika
komunikasi dan membangun harmoni sosial, termasuk di dunia maya.

Kata Kunci: Akhlak, Surat Al-Hujurat, Tafsir Ibnu Kasir, Tafsir al-Maragi,
Kontekstualisasi, Kehidupan Modern.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the interpretation of verses about morality towards
fellow human beings in Surah Al-Hujurat verses 11-13 through a comparative
approach of Tafsir Ibn Kasir and Tafsir al-Mardagi. This theme was chosen because
of its urgency in facing moral challenges in the modern era, such as hate speech,
slander, and social conflict due to the development of information technology. The
selection of these two books is based on differences in methodology: Tafsir Ibn
Kasir uses a normative bil-ma’sir approach, while Tafsir al-Mardagi uses a
contextual method that emphasizes social relevance. The formulation of the
problem includes the interpretation of the two commentators, the relevance of moral
teachings in the socio-cultural context of their lifetime, and their implementation in
the modern era. This study uses descriptive-analytical and comparative methods
based on literature studies. The main data are taken from both tafsir books,
supported by secondary literature. The results of the study show that Tafsir Ibn
Kasir, influenced by the context of the Mamluk Dynasty, interprets the verse
normatively, emphasizing Islamic brotherhood and prohibiting bad behavior as a
major sin. Meanwhile, Tafsir al-Mardagi, in the context of British colonialism and
social change in Egypt, connects the verse with social harmony and modern
relevance, including on social media. The implementation of morals according to
Ibn Kasir focuses on obedience to sharia, while al-Maragi provides practical
solutions, such as maintaining communication ethics and building social harmony,
including in cyberspace.

Keywords: Morals, Surat Al-Hujurat, Tafsir Ibn Kasir, Tafsir al-Maragi,
Contextualization, Modern Life.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Surat Al-Hujurat ialah salah satu dari banyaknya surat di dalam Al-Quran
yang berisi petunjuk dan ajaran tentang etika dan akhlak dalam interaksi sosial.
Ayat 11-13 dari surat ini secara khusus menekankan pentingnya menjaga etika
dalam berinteraksi dengan sesama manusia. Ayat-ayat tersebut membahas
larangan mencela, menghina, berprasangka buruk, dan mengolok-olok orang
lain, serta pentingnya menjaga rasa persaudaraan dan keeratan antar umat
Islam.!

Penafsiran ayat-ayat tentang akhlak kepada sesama muslim dalam surat
al-Hujurat relevan dengan kondisi masyarakat jaman sekarang, yang di mana
sering terjadi konflik, perpecahan, dan ketidakadilan yang disebabkan oleh
sikap dan perilaku yang tidak berakhlak. Perkembangan teknologi informasi
dan media sosial juga turut berperan dalam memperburuk kondisi ini, di mana
penyebaran fitnah, penghinaan, dan ujaran kebencian menjadi lebih mudah dan
cepat.? Oleh karena itu, paham dan pengamalan ajaran akhlak dalam ayat-ayat
ini menjadi urgensi penting untuk membangun lingkungan yang beradab dan
harmonis.’

Tafsir lbnu, Kasir.dan Tafsir al-Maragi,adalah_dua karya tafsir yang
fenomenal dan memiliki pengaruh’ besar.dalam studi tafsir Al-Quran. Ibnu
Kasir dikenal dengan metodologi tafsir bil-ma siir, yaitu penafsiran Al-Quran

yang merujuk pada Al-Quran itu sendiri, hadits, dan pendapat para sahabat.

! Safi-ur-Rahman Al-Mubarakpuri, The Sealed Nectar: Biography of the Noble
Prophet (Riyadh, Dar-us-Salam Publications, 2002) hlm 658-661 (Pembahasan Akhlak
Rasulullah).

2 Clay Shirky, Here Comes Everybody: The Power of Organizing Without
Organizations (New York, Penguin Books, 2008) him 17-50, 303-308 (Dampak media
sosial pada interaksi manusia).

3 Abdullah Yusuf Ali, The Holy Qur'an: Text, Translation and Commentary
(Maryland, Amana Publications, 2005) hlm 1370-1372.



Pendekatan ini dianggap sangat otoritatif karena berusaha mengembalikan
pemahaman ayat-ayat Al-Quran kepada sumber-sumber primernya. Sedangkan
Tafsir al-Maragi lebih dikenal dengan pendekatan yang kontekstual dan
memperhatikan aspek-aspek sosial historis yang berasal dari ayat Al-Quran,
yang memungkinkan penafsiran yang lebih relevan dengan kondisi zaman
modern.

Penelitian ini juga didasari oleh kebutuhan untuk menjembatani
pemahaman tradisional dan kontemporer dalam studi tafsir. Mengingat bahwa
tantangan dan dinamika sosial terus berkembang, penting untuk melihat
bagaimana interpretasi klasik dapat diaplikasikan atau ditransformasikan untuk
menjawab kebutuhan zaman sekarang. Perbandingan antara tafsir yang lebih
tradisional seperti [bnu Kasir dan yang lebih kontemporer seperti al-Maragi
diharapkan dapat menawarkan perspektif yang kaya dan beragam tentang
ajaran akhlak dalam Al-Quran.

Dari sisi akademik, penelitian terkait tafsir ayat-ayat ini menghadapi
beberapa tantangan. Pertama, belum banyak studi yang secara komprehensif
membandingkan pendekatan tradisional dan kontemporer dalam menafsirkan
ayat-ayat akhlak. 7afsir Ibnu Kasir dengan metode bil-ma ’siir yang normatif
sering kali dianggap kurang relevan dalam menjawab tantangan era digital.
Sebaliknya, T7afsir al-Maragi dengan pendekatan kontekstual belum
sepenuhnya diintegrasikan ke dalam kajian akademik untuk memberikan solusi
praktis atas problem sosial kontemporer.

Selain’ itu, dalam kajian 'akademik; sering terjadi keterbatasan dalam
memahami relevansi ajaran Al-Quran dengan konteks modern. Banyak
mahasiswa dan peneliti yang kesulitan mengaplikasikan nilai-nilai akhlak dari
Al-Quran ke dalam dinamika sosial masa kini. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kajian teori dan implementasi praktis, terutama dalam
memahami bagaimana ajaran akhlak dapat diterapkan untuk mengatasi

masalah moral di era globalisasi.



Kondisi ini memperkuat pentingnya penelitian yang tidak hanya
menggali nilai-nilai akhlak dalam ayat-ayat Al-Quran, tetapi juga membangun
kerangka implementasi yang aplikatif. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi akademik yang signifikan dalam menjawab tantangan
tersebut, sekaligus menawarkan solusi berbasis nilai-nilai Al-Quran untuk
membangun masyarakat yang lebih harmonis dan beradab.

Studi ini akan menganalisis bagaimana kedua tafsir tersebut menafsirkan
ayat-ayat tentang akhlak yang terdapat di dalam Q.s. Al-Hujurat ayat 11-13.
Analisis ini sangat diharapkan dapat memberi pemahaman yang lebih
komprehensif tentang pesan-pesan moral dan etika dalam ayat tersebut, serta
relevansinya dengan kehidupan modern. Melalui perbandingan antara Tafsir
Ibnu Kastr* dan Tafsir al-Maragi >, penelitian ini juga memiliki tujuan untuk
menunjukkan bagaimana perbedaan metodologi dan konteks penafsiran dapat
mempengaruhi pemahaman kita tentang ajaran akhlak dalam Al-Quran.

Dengan demikian, latar belakang dari penelitian ini berfokus pada
pentingnya memahami ajaran akhlak di dalam Al-Quran, khususnya dalam
surah Al-Hujurat ayat 11-13, melalui pendekatan tafsir yang beragam. Hal ini
tidak hanya untuk memperkaya khazanah keilmuan dalam studi tafsir, tetapi
juga untuk menerapkan aspek nilai akhlak yang luhur dalam kehidupan sehari-
hari, guna menciptakan masyarakat yang lebih baik dan beradab.® Penelitian ini
juga.berupaya menjawab tantangan zaman modern dengan merujuk pada
ajaran-ajaran luhur dalam Al-Quran, serta mempromosikan pemahaman yang

lebih inklusif dan'adaptif terhadap dinamika sosial kontemporer.

4 Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim (Riyadh, Darussalam Publisher, 2000)
Jilid IV him 212-215.

5 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi (Kairo, Dar Thya al-Turath al-
Arabi, 1946) Jilid VIII hlm 579-582.

¢ Abu Hamid al-Ghazali, Thya’ ‘Uliim al-Din (Jeddah, Dar al-Minhaj, 2011) him
153-180 (Pendidikan Moral dalam Islam).



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana Penafsiran Ibnu Kasir dan al-Maragt terhadap ayat ayat tentang
akhlak kepada sesama muslim dalam Surah al-Hujurat ayat 11-13?
Bagaimana Ibnu Kasir dan al-Maragi menghubungkan ajaran akhlak
kepada sesama muslim yang terdapat dalam surat al-Hujurat dengan
konteks sosial budaya masyarakat pada masa hidup kedua Mufassir
tersebut?

Bagaimana Implementasi ajaran akhlak kepada sesama muslim dalam

kehidupan masa kini?

C. Tujuan penelitian

1.

Menjelaskan penafsiran Ibnu Kasir dan al-Maragi terhadap ayat ayat
tentang akhlak kepada sesama muslim dalam Surah al-Hujurat ayat 11-13.
Menjelaskan bagaimana Ibnu Kasir dan al-Maragi menghubungkan ajaran
akhlak kepada sesama muslim dalam Surah al-Hujurat dengan konteks
sosial budaya pada masa hidup mereka.

Menjelaskan implementasi ajaran akhlak kepada sesama muslim dalam

kehidupan masa kini.

D. Manfaat penelitian

1.

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai media pembelajaran dan edukasi bagi
umat Manusia, baik dalam lingkungan akademis maupun masyarakat
umum.

Penelitian in1 dapat memberikan peran terhadap pengembangan pemikiran
Islam dalam bidang tafsir dan akhlak.

Penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi umat Manusia dalam
memahami dan mengimplementasikan ajaran akhlak yang ada dalam surat
Al-Hujurat, sehingga bisa membantu dalam pembentukan karakter dan

perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam.



E. Telaah Pustaka

Skripsi karya Akbar “Konsep Akhlak Dalam Al Qur’an Surah al-Hujurat
Ayat 11-13”7 : Di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Menurutnya, akhlak dibagi menjadi dua macam, yaitu akhlak terpuji
(mahmudah) dan akhlak tercela (mazmumah). Fenomena saat ini menunjukkan
kemerosotan akhlak karena kurangnya pemahaman akan nilai-nilai akhlak
dalam Al-Qur’an dan pengaruh lingkungan. Teknologi juga berperan dalam
kemerosotan akhlak ketika tidak diimbangi dengan iman.

Skripsi karya Fahru Rozi “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Surah al-
Hujurat ayat 11-13”® : Di Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.
Menurutnya, penelitian ini berisi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Surat Al-
Hujurat ayat 11-13 serta pemahaman mufassir terhadapnya. Pendidikan akhlak
sangat penting untuk menciptakan perilaku yang baik, di mana pendidik dan
peserta didik diharapkan meneladani akhlak yang diajarkan dalam Al-Qur’an.

Artikel karya Miftakhul Jannah tahun 2018 “Studi Komparasi Akhlak
Terhadap Sesama Manusia Antara Siswa Fullday School Dengan Siswa
Boarding School di Kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta™ Menurutnya,
Faktor pembentuk akhlak meliputi insting, kebiasaan, keturunan, lingkungan,
dan pendidikan. Pendidikan mempunyai pengaruh yang signifikan dalam
mengembangkan kemampuan dan keterampilan unik setiap orang.

Artikel yang berjudul “Konsep Pendidikan Akhlak dalam surat Al
Ma’arij ayat  19-35(Kajian Tafsir. al-Maragi)”!° /Lisna Ekawati tahun 2019.

7 Akbar, “Konsep Akhlak dalam Al Qur’an Surah Al Hujurat ayat 11-13” Skripsi
Fak Tarbiyyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

8 Fahrul Rozi, “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Surah al-Hujurat ayat 11-13”
Skripsi Fak Tarbiyyah dan Keguruan, UIN Raden Intan Lampung, 2020.

® Jannah, “Studi Komparasi Akhlak Terhadap Sesama Manusia Antara Siswa
Fullday School Dengan Siswa Boarding School di Kelas XI SMA IT Abu Bakar
Yogyakarta.” Skripsi Fak [lmu Tarbiyyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2018.

10 Maimunah, “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an Surat Al-Ma’arij
ayat 19-35 (Kajian Tafsir al-Maragt).” Jurnal llmiah Mahasiswa, IAIN Ambon, 2019.



Menurutnya, pendidikan nilai akhlak dalam QS. Al-Ma’arij ayat 19-35
meliputi melapangkan hati, mengerjakan shalat, menunaikan zakat, percaya
pada hari pembalasan, takut kepada azab Allah, memelihara amanah, serta
memberi kesaksian jujur dan adil.

Artikel berjudul “Implikasi Akhlak Seorang Muslim terhadap Allah,
Rasulullah SAW dan Sesama Muslim Berdasarkan Q.S. Al-Hujurat Ayat 1-
5”11 karya Baika Alaunisa tahun 2019 Menurutnya, Pendidikan akhlak
menciptakan manusia yang berkarakter. Akhlak yang baik menghasilkan
orang-orang yang beriman, istiqomah, tawakkal, dan qona’ah. Akhlak terhadap
Allah, Rasulullah SAW, dan sesama muslim harus berdasarkan etika yang telah
ditetapkan.

Skripsi berjudul “Nilai Akhlak Toleransi Perspektif Tafsir Ibnu Kasir
(Kajian Nilai Akhlak Toleransi Dalam Surat Al Fath) Oleh Mugi Fikri Faris
Roviqi”.!? Menurutnya, Toleransi diartikan sebagai kelapangan dada dan
kebebasan berpendapat, selama tidak melanggar aturan. Dalam Tafsir Ibnu
Kasir, toleransi dalam Surat Al-Fath melibatkan kelapangan terhadap orang
lain, terutama dalam konteks keimanan dan keberagaman.

Artikel berjudul “Pendidikan Akhlak Menurut Surat Lugman ayat 12-19
Tafsir Ibnu Kasir” oleh Hayati Nufus.!? Menurutnya, Pendidikan tauhid dalam
QS. Lugman ayat 12-19 melibatkan pengawasan Allah, rasa syukur, perintah
untuk menunaikan shalat, amar _ma’ruf nahi_munkar, dan_sifat penyabar.
Pendidikan ini" ditujukan: untuk / membentuk ; anak yang beriman dan

bertanggung jawab.

! Baika Alaunanisa, et.al., “Implikasi Akhlak Seorang Muslim terhadap Allah,
Rasulullah SAW dan Sesama Muslim Berdasarkan Q.S. Al-Hujurat Ayat 1-5.” Prosiding
Pendidikan Agama Islam, 2019, 56-62.

12 Mugi Fikri Faris Roviqi, “Nilai Akhlak Toleransi Perspektif Tafsir Ibnu Kasir
(Kajian Nilai Akhlak Toleransi Dalam Surat Al Fath)”. Skripsi Fak Tarbiyyah dan
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2019.

13 Hayati Nufus, “Pendidikan Anak Menurut Surat Lugman ayat 12-19 dalam
Tafsir Ibnu Kasir". al-Iltizam: Jurnal Pendidikan Agama Islam, IAIN Ambon, 2017.



Skripsi berjudul “Kisah Ashab Kahfi dalam Al Qur’an (7afsir al-Maragi
dan Ibnu Kasir” oleh Rahmat Ibnuansyah'# di Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung. Menurutnya, Kisah Ashab Al-Kahfi menggambarkan pemuda-
pemuda yang teguh dalam iman. Perbedaan penafsiran antara Ibnu Kasir dan
Tafsir al-Maragt terlihat dalam cara mereka memaparkan ajaran tauhid.

Artikel berjudul “Musyawarah dalam perspektif Al Qur’an (Analisis
Tafsir al-Maragt, Tafsir al-Baghawi dan Tafsir Ibnu Kasir)”'> oleh Ahmad
Agis Mubarak. Menurutnya, musyawarah merupakan cara menyelesaikan
masalah yang penting dalam Islam. Tafsir al-Maragi, Tafsir Tafsir al-Baghawi,
dan Tafsir Ibnu Kasir memberikan penafsiran beragam tentang konsep
musyawarah dalam Al-Qur'an, dengan Tafsir al-Maragi memberikan
penjelasan lebih rinci.

Meskipun penelitian-penelitian sebelumnya telah membahas nilai-nilai
akhlak dalam Surat Al-Hujurat ayat 11-13, sebagian besar studi ini terfokus
pada satu tafsir, baik dari perspektif klasik seperti Ibnu Kasir atau kontemporer
seperti  Tafsir al-Maragi. Penelitian-penelitian terdahulu lebih sering
memaparkan makna akhlak berdasarkan satu pendekatan tafsir, dan hanya
memberikan sedikit perhatian pada dinamika sosial modern yang dijalani oleh
umat Islam saat ini, terutama dalam konteks perkembangan teknologi
informasi, media sosial, serta budaya global yang memengaruhi nilai-nilai
moral dan perilaku sosial.

Selain itu, tidak banyak penelitian yang melakukan analisis perbandingan
mendalam antara metode tafsir bil-ma’sir (tradisional) dan metode kontekstual
dalam menafsirkan ayat-ayat akhlak kini. Kebanyakan kajian hanya berfokus
pada aspek literal dari tafsir tanpa menyoroti bagaimana perbedaan pendekatan
metodologis antara dua mufassir ini dapat memberikan wawasan yang berbeda,

khususnya tentang penerapan akhlak dalam interaksi sosial kontemporer.

14 Rahmat Ibnuansyah, “Kisab Ashab Kahfi dalam Al Qur’an (Tafsir al-Maragi
dan Ibnu Kasir)” Skripsi Fak Usluhuddin,UIN Raden Intan Lampung, 2017.

15 Mubarok, “Musyawarah dalam Perspektif Al-Quran (Analisis Tafsir al-Maragi,
Tafsir al-Baghawi dan Tafsir Ibnu Kasir)”, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, IAIN
Purwokerto, 2019.



Penelitian ini tidak hanya membandingkan Tafsir Ibnu Kasir dan Tafsir
al-Maragi dari segi pemahaman literal, tetapi juga mengkaji bagaimana
masing-masing metode tafsir dapat diaplikasikan dalam konteks sosial modern.
Misalnya, dengan memperhatikan masalah-masalah etika di media sosial,
cyberbullying, dan penghakiman online, penelitian ini dapat memberikan
interpretasi baru tentang nilai-nilai akhlak berdasarkan pendekatan klasik dan
modern. Kontribusi ini sangat relevan bagi pengembangan tafsir yang lebih
adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Penelitian ini bisa menawarkan kerangka implementasi nilai-nilai akhlak
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan perbandingan kedua tafsir. Ini
melibatkan interpretasi ulang bagaimana akhlak yang dijelaskan dalam ayat 11-
13 dapat menjadi pedoman konkrit untuk kehidupan sosial masa kini, misalnya,
dalam menjaga etika berbicara di media sosial, menghindari prasangka buruk,
dan menjauhi fitnah. Kontribusi ini akan relevan bagi praktisi pendidikan Islam
dalam menyusun materi ajar tentang akhlak yang responsif terhadap perubahan
zaman.

Dengan menggabungkan metode tafsir bil-ma’sir dari Ibnu Kasir dan
pendekatan kontekstual Tafsir al-Maragi, penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan metodologi tafsir yang lebih holistik. Ini menunjukkan
bagaimana kombinasi metodologi yang berbeda dapat memberikan wawasan
yang.lebih kaya dan mendalam dalam memahami pesan.moral Al-Quran. Hal
ini juga dapat menjadi referensi metodologis bagi penelitian-penelitian tafsir di

masa depan

Landasan Teori
1. Definisi Akhlak
Menurut etimologis, kata etimologi “akhlak” berasal dari bahasa
Arab dan telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia. Akhlak merupakan

bentuk jamak dari khuluqun, yang berarti "perangai, tabiat, adat, dan



sejenisnya”.! Kata ini memiliki akar yang sama dengan khaliq, yang
berarti pencipta, dan makhluq, yang diartikan ciptaan atau sesuatu yang
diciptakan, berasal dari kata khalaga, yang berarti menciptakan. Dengan
demikian, khulug dan akhlak berhubungan dengan konsep "penciptaan,”
mencakup segala sesuatu selain Tuhan, termasuk manusia..!” Secara
terminologi, akhlak diartikan sebagai dorongan jiwa yang menghasilkan
tindakan dengan gampang karena telah menjadi kebiasaan, tanpa perlu
melalui proses pemikiran yang rasional terlebih dahulu.'®

Dalam literatur, akhlak diartikan sebagai sikap yang melahirkan
tindakan atau perilaku, baik positif maupun negatif sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya. Dengan kata lain, akhlak mengacu pada sikap yang
muncul secara alami dari dalam diri seseorang, tanpa melalui proses
pemikiran sebelumnya. Sehingga tindakan tersebut terjadi secara langsung
dan tidak terkesan mengada-ada.

Menurut Imam Al-Ghazali seorang ahli dalam bidang akhlak,
akhlak adalah sifat melekat dalam jiwa seseorang, yaitu timbul berbagai
perbuatan secara spontan dan tidak memerlukan pertimbangan atau
pemikiran terlebih dahulu. Jika sifat tersebut menghasilkan tindakan yang
baik menurut akal dan syariat, maka disebut akhlak mulia. Sebaliknya, jika
menghasilkan perbuatan buruk, maka disebut akhlak tercela.

Dari berbagai definisi. tersebut dapat disimpulkan bahwa akhlak
merupakan kebiasaan atau sifat seseorang, yaitu kondisi jiwa yang sudah
terlatih sedemikian rupa /jadi sifat-sifat’ tersebut melekat kuat dan
menghasilkan tindakan secara mudah dan spontan tanpa perlu dipikirkan

atau direncanakan sebelumnya. Selain itu, akhlak harus tertanam dengan

16 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2005) hlm.19.

17 Aminuddin, dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan
Agama Islam, (Jakarta: Graha Ilmu, 2006) hlm. 93.

18 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001)
hlm. 57.
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kokoh di dalam jiwa dan memunculkan perbuatan yang tidak hanya sesuai
dengan akal sehat, tetapi juga selaras dengan syariat Islam, Al-Qur'an dan
Hadis.

Sedangkan definisi akhlak kepada sesama muslim adalah tindakan,
sikap, dan perilaku yang memperlihatkan nilai-nilai moral dan etika dalam
Islam saat berinteraksi dengan sesama Muslim. Ini mencakup hal-hal
seperti saling menghormati, berbuat baik, jujur, adil, tolong-menolong,
menjaga kehormatan, dan tidak menzalimi atau menyakiti orang lain.
Akhlak yang baik kepada sesama Muslim juga meliputi sikap pemaaf,
empati, dan memberikan nasihat yang baik. Prinsip-prinsip ini didasarkan
pada ajaran Al-Quran dan Hadits yang menekankan pentingnya menjaga
Ukhuwah Islamiyyah (persaudaraan dalam Islam).

Ulil Amri Syafri, mengutip pendapat dari Nashiruddin Abdullah,
menyebutkan secara umum terdapat dua jenis akhlak: Akhlag al-Karimah
(akhlak terpuji), yaitu perilaku yang baik dan benar sesuai dengan syariat
Islam, dan Akhlak al-Madhmiumah (akhlak tercela), yakni perilaku yang
tidak baik dan tidak benar menurut syariat Islam. Akhlak terpuji lahir dari
sifat-sifat yang baik, sedangkan akhlak tercela berasal dari sifat-sifat yang
buruk. Akhlak tercela mencakup tindakan atau ucapan yang tidak baik,
serta sikap dan perbuatan yang bertentangan dengan syariat Allah, baik
perintah ataupun larangan Allah, serta bukan s¢jalan.dengan akal sehat dan
fitrah manusia.'

Memahami jenis-jenis dari ‘akhlak sebagaimana yang telah
dijelaskan sebelumnya , dapat disimpulkan bahwa akhlak terpuji adalah
suatu sikap yang tertanam dalam diri setiap individu dan merupakan
cerminan dari hukum dan ajaran Islam .Sebagaimana yang telah dijelaskan

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa akhlak terpuji adalah suatu sikap

YUl Amri Syafti, Pendidikan Karakter Berbasis Al Quran, (Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 2014) hlm. 74-75.



11

yang tertanam dalam diri setiap individu dan merupakan cerminan dari
ajaran dan syariat Islam .

Hal ini penting dalam perbuatan baik ,perbuatan baik melalui
perbuatan baik seperti perbuatan berzikir seperti zikir dan doa maupun
perbuatan negatif seperti melaksanakan ibadah dan terlibat dalam interaksi
sosial yang meningkatkan kualitas hidup masyarakat umum .dan doa atau
perbuatan negatif seperti melaksanakan ibadah dan terlibat dalam interaksi
sosial yang meningkatkan kualitas hidup masyarakat umum. Sedangkan
akhlak tercela adalah sikap yang menyerang seseorang karena melanggar
hukum Islam .di sisi lain , akhlak tercela adalah sikap yang menyerang
seseorang karena melanggar hukum Islam . Hal ini digunakan digunakan
dalam aktivitas-aktivitas buruk , baik berupa produk -produk batin seperti
hasad , dengki , sombong, di dalam, dan riya, maupun dalam bentuk
produk - produk lahir seperti perzinaan, mengira, ilusi, tindakan, dan lain
-lain. Kegiatan-kegiatan yang buruk, baik yang berupa produk -produk
batin seperti hasad , dengki, sombong, takabur, dan riya, maupun yang
berupa produk-produk lahir seperti perzinaan, memilih, korupsi , tindakan,
dan lain -lain.

Berdasarkan ruang lingkupnya, akhlak dalam Islam dibagi menjadi
dua kategori utama, yaitu akhlak terhadap Khalig (Allah Swt.) dan akhlak
terhadap makhluk (ciptaan-Nya). Akhlak terhadap makhluk dapat terbagi
lagi menjadi tiga jenis, yakni akhlak terhadap sesama manusia, akhlak
terhadap makhluk hidup selain manusia seperti tumbuhan dan hewan, serta

akhlak terhadap benda mati.

G. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Untuk mendapatkan data representatif dalam pembahasan
penelitian ini, menggunakan metode studi kepustakaan (/ibrary research),
yaitu dengan mengumpulkan, mencari, membaca, dan menganalisis buku-

buku yang relevan dengan topik penelitian. Secara singkat, penelitian
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kepustakaan adalah penelitian yang bertujuan mengumpulkan data dari
berbagai literatur dan menjadikan "dunia teks" sebagai objek utama.?°
Penelitian ini mengkaji tafsir ayat-ayat yang membahas akhlak terhadap
sesama Muslim dalam Surah Al-Hujurat ayat 11-13, dengan menggunakan

Tafsir Ibnu Kasir dan Tafsir al-Maragi sebagai rujukan utama.

Sumber Penelitian
Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan metode
kepustakaan (l/ibrary research), yaitu dengan mengumpulkan, mencari,
menyusun, membaca, dan menganalisis berbagai bacaan yang relevan
dengan topik penelitian ini. Metode ini bertujuan untuk menyusun
informasi secara sistematis dan alami, guna mendukung kajian yang lebih
mendalam.
a. Sumber data primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh langsung dan berkaitan dengan objek penelitian. Adapun
sumber data yang digunakan meliputi 7afsir Ibnu Kasir Surat al-
Hujurat dan Tafsir al-Maragi Surat al-Hujurat.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan data pendukung yang
melengkapi. sumber data primer. Sumber ini.mencakup berbagai
literatur tafsir yang membahas akhlak terhadap sesama muslim, serta
literatur terkait pendidikan akhlak. Selain itu, data sekunder juga
mencakup karya-karya penulis lain yang membahas literatur tentang

akhlak dalam hubungan antar sesama muslim.

20 Beni Ahmad Saebani, IImu Akhlag.(Bandung : Pustaka Setia,2010). hlm 205.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, dengan
mengakses berbagai dokumen tertulis yang tersedia, baik dari sumber

primer maupun sekunder.

4. Teknik Pengolahan Data
Setelah proses pengumpulan data dari berbagai macam literatur,
maka tahap berikutnya yaitu melakukan pengolahan data yang telah
diperoleh. Data data tersebut akan dianalisa lebih jauh dengan metode
sebagai berikut :
a. Metode Deskriptif Analisis
Melalui metode ini, penulis memulai dengan melakukan
beberapa tahapan. Pertama, mendeskripsikan data-data yang telah
diperoleh dari berbagai literatur. Kedua, mendeskripsikan pendapat
dari kedua tokoh secara utuh yang diperoleh karya keduanya. Ketiga,
menganalisa lebih jauh pendapat dari keduanya (Ibnu Kasir dan al-
Maragi) terkait tafsir ayat-ayat tentang akhlak kepada sesama muslim
dalam surat Al-Hujurat ayat 11-13.
b. Metode Komparatif
Melalui metode ini penulis akan melakukan identifikasi
persamaan dan perbedaan dalam tafsir kedua. mufassir mengenai
setiap aspek akhlak kepada sesama muslim yang dibahas dalam Surah

al-Hujurat ayat 11-13.

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri atas empat bab. Bab pertama adalah Pendahuluan
yang mencakup latar belakang masalah sebagai dasar utama dalam mengangkat
penelitian ini. Selanjutnya, dirumuskan masalah, tujuan, dan manfaat
penelitian yang ingin dicapai. Bab ini juga dilengkapi dengan telaah pustaka,

landasan teori, serta metode penelitian yang digunakan agar penelitian tetap
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terfokus dan mengikuti alur yang sistematis. Pada bagian akhir, disusun
sistematika pembahasan untuk memberikan gambaran umum tentang isi
penelitian.

Bab Kedua membahas tentang biografi Ibnu Kasir dan al-Maragi beserta
kitab tafsir masing-masing. Dalam bab ini juga dijelaskan kondisi sosial
budaya pada masa hidup kedua mufassir tersebut, yang menjadi konteks
penting dalam memahami pendekatan dan metodologi tafsir mereka.

Bab Ketiga berisi analisis tafsir surat al-Hujurat ayat 11-13 berdasarkan
Tafsir Ibnu Kasir dan Tafsir al-Maragi. Bab ini mencakup penafsiran masing-
masing mufassir, konteks sosio-historis, serta metodologi yang memengaruhi
penafsiran mereka. Selanjutnya, dilakukan perbandingan antara kedua tafsir
tersebut untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaannya. Bab ini juga
membahas relevansi ajaran akhlak dalam ayat-ayat tersebut dengan tantangan
moral di masa kini.

Bab Keempat adalah Penutup, yang memuat kesimpulan dari temuan
penelitian ini serta saran-saran untuk pengembangan kajian serupa di masa
mendatang. Selain itu, bab ini juga memberikan rekomendasi praktis bagi
pembinaan akhlak umat Muslim di era modern. Terakhir, penelitian ini
dilengkapi dengan daftar pustaka yang mencakup referensi primer maupun

sekunder yang digunakan dalam penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penafsiran Ayat-Ayat Akhlak:

a.

Ibnu Kasir: Menafsirkan ayat-ayat dengan pendekatan normatif,
menekankan larangan mencela, berprasangka buruk, dan saling
memanggil dengan gelar buruk berdasarkan Al-Qur'an, Hadis, dan
pendapat sahabat. Penafsirannya berfokus pada menjaga ukhuwah
Islamiyah.

al-Maragi: Menafsirkan ayat-ayat ini dengan pendekatan kontekstual
yang lebih relevan dengan kehidupan modern. Ia menghubungkan
larangan ini dengan pentingnya harmoni sosial dan etika dalam
interaksi sehari-hari, termasuk dalam dunia modern seperti media

sosial.

2. Hubungan Ajaran Akhlak dengan Konteks Sosial-Budaya:

a.

Ibnu Kasir: Penafsirannya dipengaruhi oleh kondisi masa Dinasti
Mamluk yang penuh dengan konflik sosial dan politik. Ia
menekankan pentingnya menjaga persaudaraan untuk menghadapi
tantangan moral dan spiritual padaimasanya.

al-Maragi: Konteks kolonialisme Inggris dan perubahan sosial di
Mesir membuatnya lebih menekankan harmoni sosial dan reformasi
moral.Penafsirannya ‘dirancang untuk relevan dengan pembaca
modern yang menghadapi tantangan budaya Barat dan transformasi

masyarakat.

3. Implementasi Ajaran Akhlak dan Tantangan Moral:

a.

Ibnu Kasir: Mengajarkan implementasi akhlak dengan fokus pada
keteguhan iman dan ketaatan terhadap syariat Islam. Ia
mengingatkan pentingnya menghindari perilaku buruk untuk

menjaga hubungan antar-Muslim dan ketaatan kepada Allah.
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b. al-Maragi: Memberikan solusi praktis dalam implementasi ajaran
akhlak, seperti menjaga sopan santun dalam komunikasi,
menghindari ujaran kebencian, dan membangun harmoni sosial di era

modern, termasuk di dunia maya.

Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai akhlak dalam
Surah Al-Hujurat ayat 11-13 tetap relevan untuk membangun masyarakat yang
harmonis. Pendekatan normatif Ibnu Kasir dan pendekatan kontekstual al-
Maragi saling melengkapi, memberikan panduan akhlak yang dapat diterapkan

dalam berbagai situasi kehidupan, baik di masa lalu maupun era modern.

B. Saran
Penulis memberikan saran-saran untuk penelitian lanjutan :

1. Membandingkan penafsiran Surat Al-Hujurat ayat 11-13 oleh tafsir-tafsir
kontemporer lainnya, seperti Zafsir al-Misbah oleh Quraish Shihab atau
Tafsir al-Azhar oleh Hamka, untuk memperluas perspektif modern
terhadap ayat-ayat akhlak ini.

2. Penelitian dapat mengeksplorasi penerapan nilai-nilai akhlak Islam untuk
membangun keharmonisan di masyarakat yang majemuk secara agama,
budaya, [dan’ etnis;. terutama dalam konteks' kehidupan bermasyarakat di
Indonesia.

3. Penelitian bisa fokus pada integrasi nilai-nilai akhlak dalam kurikulum
pendidikan-Islam.“Anda dapat mengusulkan model pembelajaran akhlak

berbasis ayat-ayat ini yang sesuai untuk generasi muda.

C. Kata Penutup
Al-Hamdulillahi Rabb al-‘Alamin, segala puji dan syukur penulis
haturkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala karunia dan anugerah-

Nya yang telah memungkinkan penulis menyelesaikan penulisan skripsi ini.
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Sholawat dan salam selalu penulis sampaikan kepada utusan Allah SWT, yang
menjadi teladan bagi penulis dan umat Islam di seluruh dunia.

Dengan segala usaha dan kemampuan yang penulis miliki, skripsi ini
berhasil diselesaikan. Namun, penulis menyadari bahwa pasti ada kekurangan
dan kesalahan dalam penulisan ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang
konstruktif dari pembaca sangat penulis harapkan untuk perbaikan karya
ini.Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyusunan skripsi ini. Semoga hasil karya ini dapat
bermanfaat bagi penulis pribadi dan bagi semua pihak yang mendapatkan

manfaat dari skripsi ini
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